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ABSTRAK

PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PEMBERI DAN PENERIMA
PINJAMAN ONLINE DALAM UPAYA PENYELESAIAN
PEMBIAYAAN BERMASALAH DI INDONESIA

Desti Noer Aninditya Setiana

Perkembangan teknologi 4.0 telah membawa perubahan gaya hidup
masyarakat, fenomena ini didukung dengan munculnya layanan FinTech
Lending. Kehadiran FinTech Lending diharapkan dapat membantu
permasalahan keuangan masyarakat apalagi dimasa pandemi covid-19 ini,
namun apabila penggunaannya kurang bijaksana maka dapat menimbulkan
pembiayaan bermasalah. Data yang penulis dapat dari Lembaga Bantuan
Hukum (LBH) hingga bulan November 2021 lalu ada 7.200 laporan terkait
penagihan yang dilakukan secara intimidatif oleh pihak Penyelenggara
FinTech Lending yang dapat merugikan penerima pinjaman online, namun
disatu sisi sesuai data yang juga penulis dapatkan dari Asosiasi FinTech
Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) ada satu pengguna pinjaman online
yang menggunakan 143 aplikasi pinjaman online, tentu ini menjadi bukti
bahwa ada penerima pinjaman online yang hobi ngemplang, sehingga
penelitian ini fokus membahas perlindungan hukum bagi penerima
pinjaman dan pemberi pinjaman online karena sejatinya perlindungan
hukum adalah milik semua pihak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
perlindungan hukum bagi pemberi dan penerima pinjaman online dalam
upaya penyelesaian - pembiayaan bermasalah di Indonesia. Metode
penelitian ini adalah Yuridis Normatif, kemudian jenis data yang digunakan
adalah Data Sekunder dan pendekatan penelitian melalui Pendekatan
Undang-Undang dan Pendekatan Konseptual. Berdasarkan hasil penelitian
dalam penelitian ini yaitu Perlindungan Hukum pemberi pinjaman dalam
penyelesaian pembiayaan bermasalah dapat dilakukan dengan pemberian
denda, penjara maupun hukuman lainnya kepada penerima pinjaman
tentunya penyelesaian diutamakan dalam kesepakatan damai terlebih
dahulu, apabila tidak tercapai damai maka jalur penyelesaian melalui litigasi
dengan gugatan perdata. Perlindungan hukum penerima pinjaman telah
diatur dalam POJK No.77/POJK.01/2016 dan Pasal 27 ayat (3) UU No. 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik apabila ada
penyalahgunaan data yang dilakukan oleh Pihak Penyelenggara Pinjaman
FinTech Lending. Saat ini masih belum ada Undang-Undang khusus yang
mengatur perlindungan hukum pemberi dan penerima pinjaman online,
sehingga proses penegakan hukumnya hanya menitiberatkan kepada
Otoritas Jasa Keuangan dalam melakukan pengawasan.

Kata Kunci: pinjaman online, pembiayaan bermasalah, perlindungan
hukum
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ABSTRACT

LEGAL PROTECTION FOR ONLINE LENDERS AND BORROWERS
IN AN EFFORT TO RESOLVE PROBLEMATIC
FINANCING IN INDONESIA

Desti Noer Aninditya Setiana

The development of technology 4.0 has brought changes in people's
lifestyles, this is supported by the emergence of FinTech Lending services.
The presence of FinTech Lending is expected to help the financial problems,
especially during this covid-19 pandemic, but if its use is not wise, it can
lead to problematic financing. The data from LBH - Legal Aid Services until
November 2021, there were 7,200 reports related to collections but and to
the data from AFPI - an organization that accommodates FinTech Lending
entrepreneurs in Indonesia, there is one borrower who uses 143 application
FinTech Lending, this is proof that there are borrower who like to avoid
having to pay debts, so this study focuses on discussing legal protection for
borrowers lenders because legal protection belongs to all parties. The
purpose of this study is to_analyze the legal protection for lenders and
borrowers in an effort to resolve non-performing financing in Indonesia.
This research method is normative juridical, data used is secondary data
and the research approach is through a legal approach and a conceptual
approach. Based on the results of the research in this study, legal protection
of the lender in the settlement of non-performing financing, it can be done
by giving fines, imprisonment or other penalties to the loan recipient, the
solution is prioritized in a peace first, if is not reached then the solution
route is litigation with a civil lawsuit. The legal protection of borrowers has
been regulated in POJK No.77/POJK.01/2016 and Article 27 paragraph (3)
of Law No. 11 of 2008 concerning Information and Electronic Transactions
if there is misuse of data by the Provider FinTech Lending. Currently, there
is still no special law that regulates the legal protection of borrowers and
lenders only focus on OJK regulation.

Keywords: online loans, non-performing financing, legal protection
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